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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator penting yang harus 

diperhatikan oleh setiap negara di dunia. Hal ini dikarenakan pertumbuhan ekonomi 

menjadi tolak ukur keberhasilan dalam pembangunan dan perkembangan ekonomi 

suatu negara termasuk di Negara Emerging Seven (E7). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pengaruh keterbukaan perdagangan, utang luar negeri, modal 

manusia yang diproksi dengan pendidikan dan tingkat partisipasi angkatan kerja 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara Emerging Seven (E7). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data panel dari tujuh negara emerging 

markets (E7) yaitu Brazil, China, Indonesia, India, Meksiko, Rusia, dan Turki 

dengan periode penelitian tahun 2015-2022. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan analisis data panel statis dengan menggunakan pendekatan 

Random Effect Model (REM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

keterbukaan perdagangan, utang luar negeri dan tingkat partisipasi angkatan kerja 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Sedangkan, variabel modal manusia yang diproksi dengan pendidikan tidak 

mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Keterbukaan Perdagangan, Utang Luar 

Negeri, Modal Manusia dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
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ABSTRACT 

Economic growth is one of the important indicators that must be considered 

by every country in the world. This is because economic growth is a measure of 

success in the development and economic development of a country, including the 

Emerging Seven (E7) countries. This study aims to examine the effect of trade 

openness, foreign debt, human capital proxied by education and labor force 

participation rate on economic growth in Emerging Seven (E7) countries. The data 

used in this study are panel data from seven emerging markets (E7) countries, 

namely Brazil, China, Indonesia, India, Mexico, Russia and Turkey with a research 

period of 2015-2022. The analysis technique used in this study is a static panel data 

analysis using the Random Effect Model (REM) approach. The results showed that 

the variables of trade openness, foreign debt and labor force participation rate have 

a positive and significant effect on economic growth. Meanwhile, the human capital 

variable proxied by education has no effect on economic growth. 

 

Keywords: Economic Growth, Trade Openness, Foreign Debt, Human Capital 

and Labor Force Participation Rate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator penting yang harus 

diperhatikan oleh setiap negara di dunia. Hal ini dikarenakan pertumbuhan 

ekonomi menjadi tolak ukur keberhasilan dalam pembangunan dan 

perkembangan ekonomi di suatu negara (Regina et al., 2023). Pertumbuhan 

ekonomi ditunjukkan dengan meningkatnya aktivitas ekonomi yang 

menyebabkan bertambahnya produksi barang dan jasa dalam masyarakat (Ali, 

2023). Kemampuan negara dalam menghasilkan barang dan jasa ini bisa diukur 

melalui perkembangan pendapatan nasional, yang dilihat dari Produk Domestik 

Bruto (PDB) sebagai indikator penting dari kemajuan ekonomi negara (Sukirno, 

2004). Semakin besar nilai PDB, maka performa perekonomian suatu negara 

juga semakin baik. Oleh karena itu, setiap negara yang ada di dunia akan 

berupaya untuk meningkatkan PDB mereka demi mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang stabil dan berkelanjutan di masa yang akan datang termasuk 

negara-negara emerging markets. 

Negara emerging market adalah negara yang ekonominya sedang 

berkembang dari tingkat rendah menuju tingkat menengah dalam hal 

pendapatan perkapita. Namun, istilah emerging market bersifat luas, sehingga 

negara yang termasuk dalam kategori ini memiliki ukuran ekonomi yang 

beragam, mulai dari yang besar hingga kecil (Sihombing, 2013). Adapun istilah 

emerging seven yang merujuk pada sekelompok tujuh negara berkembang pesat 
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yang dianggap mempunyai potensi ekonomi yang besar. Istilah emerging seven 

diciptakan oleh ekonom John Hawksworth dan Gordon Cookson di 

PricewaterhouseCoopers (PwC) pada tahun 2006. Negara-negara yang 

termasuk dalam Emerging Seven (E7) adalah Brazil, China, India, Indonesia, 

Meksiko, Rusia dan Turki.  

Negara Emerging Seven (E7) dinilai dapat memberikan kontribusi besar 

terhadap PDB dunia dalam jangka panjang. Menurut laporan dari 

PricewaterhouseCoopers (PwC) pada tahun 2017, pergeseran kekuatan 

ekonomi global dari negara maju ke negara berkembang akan terus berlangsung 

sampai tahun 2050. PricewaterhouseCoopers (PwC) memprediksi bahwa pada 

tahun 2042, perekonomian dunia akan mengalami peningkatan yang berlipat 

ganda dengan tingkat pertumbuhan tahunan rata-rata sekitar 2,6 persen antara 

tahun 2016 dan 2050. Selama periode tersebut, negara-negara maju Group of 

Seven (G7) yang terdiri dari Kanada, Prancis, Jerman, Italia, Jepang, Inggris, 

dan Amerika Serikat, diperkirakan hanya akan tumbuh sekitar 1,6 persen. 

Sebagian besar pertumbuhan ekonomi global ini akan didorong oleh negara-

negara berkembang. Dimana negara Emerging Seven (E7) yang terdiri dari 

Brazil, China, India, Indonesia, Meksiko, Rusia dan Turki, diperkirakan akan 

tumbuh rata-rata sekitar 3,5 persen per tahun dalam 34 tahun mendatang. 

Berikut ini adalah perbandingan rata-rata pertumbuhan ekonomi berdasarkan 

PDB negara Emerging Seven (E7) dan negara Group of Seven (G7) pada tahun 

2015-2022. 
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Gambar 1.1 Rata-Rata PDB Negara E7 dan Negara G7 Tahun 2015-2022  

Sumber: World Bank, 2024 (diolah) 

Berdasarkan gambar 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata 

pertumbuhan ekonomi negara Emerging Seven (E7) jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan negara Group of Seven (G7). Selama tahun 2015-2022, 

rata-rata pertumbuhan ekonomi negara Emerging Seven (E7) tercatat sebesar 

3,22 persen, kurang lebih dua kali lipat lebih besar dibandingkan dengan negara 

Group of Seven (G7) yang hanya tumbuh sebesar 1,35 persen. Meskipun 

pertumbuhan ekonomi negara Emerging Seven (E7) tinggi, akan tetapi tingkat 

pertumbuhan ekonomi di masing-masing negara anggota Emerging Seven (E7) 

masih bervariasi dari tahun ke tahun. Kondisi tersebut dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini: 
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Gambar 1.2 Nilai PDB Negara E7 Tahun 2015-2022  

Sumber: World Bank, 2024 (diolah) 

Gambar 1.2 memperlihatkan bahwa pertumbuhan ekonomi di tujuh 

negara emerging markets (E7) pada periode 2015-2022 mengalami kenaikan 

dan penurunan yang berbeda-beda di setiap tahunnya. Pada tahun 2020, 

pertumbuhan ekonomi di hampir semua negara Emerging Seven (E7) 

mengalami penurunan akibat dampak pandemi Covid-19, kecuali negara China 

dan Turki. Kemudian pada tahun 2021-2022, semua negara Emerging Seven 

(E7) mulai memulihkan perekonomiannya dan memperkuat strategi untuk 

menjaga stabilitas ekonomi di masing-masing negaranya. Selama periode 2015-

2022, China memiliki rata-rata pertumbuhan ekonomi paling tinggi diantara 

negara Emerging Seven (E7) lainnya yakni sebesar US$13,7 triliun. Kemudian 

diikuti oleh negara India (US$2,5 triliun), Brazil (US$1,8 triliun), Rusia 

(US$1,4 triliun), Meksiko (US$1,2 triliun), dan Turki (US$1 triliun). 

Sedangkan negara Emerging Seven (E7) yang memiliki pertumbuhan ekonomi 



5 

 

 

 

paling rendah yaitu Indonesia dengan rata-rata sebesar US$997,4 miliar. 

Berdasarkan data di atas, terlihat adanya perbedaan jumlah PDB yang cukup 

besar diantara negara-negara Emerging Seven (E7) sehingga dapat dikatakan 

bahwa pertumbuhan ekonomi di negara tersebut masih belum merata. Oleh 

karena itu, memahami berbagai faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di negara Emerging Seven (E7) menjadi hal yang penting. 

Pertumbuhan ekonomi di suatu negara bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain keterbukaan perdagangan, utang luar negeri, modal manusia, dan 

tingkat partisipasi angkatan kerja. 

Keterbukaan perdagangan merupakan salah satu faktor penting yang 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Keterbukaan 

perdagangan (trade openness) merujuk pada total nilai ekspor dan impor 

dibandingkan dengan Produk Domestik Bruto (PDB), yang menjadi indikator 

untuk menilai seberapa baik kinerja perdagangan negara tersebut. Menurut 

Pradhan et al. (2017), kebijakan keterbukaan atas perdagangan internasional 

diperlukan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. Wau et 

al. (2022) juga berpendapat bahwa semakin terbuka perdagangan suatu negara, 

semakin besar pula peningkatan pertumbuhan ekonominya. Dengan adanya 

keterbukaan perdagangan, negara dapat mengekspor produk yang sumber 

dayanya melimpah dan mengimpor produk yang sulit atau mahal diproduksi di 

dalam negeri. Hal ini menguntungkan kedua belah pihak dan dapat 

meningkatkan produksi jangka panjang yang pada akhirnya berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi yang positif dan berkelanjutan (Nuraini & Mudakir, 
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2019). Selain itu, keterbukaan perdagangan juga memberikan berbagai 

keuntungan lain, seperti akses pasar yang lebih luas, peningkatan daya saing 

ekonomi, dan terciptanya lebih banyak peluang kerja (Ifa et al., 2020). 

Tidak hanya dipengaruhi oleh keterbukaan perdagangan, utang luar 

negeri juga menjadi salah satu faktor yang bisa mendorong sekaligus 

menghambat pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Utang luar negeri mampu 

mendorong perekonomian apabila digunakan untuk tujuan yang produktif, 

seperti menciptakan lapangan pekerjaan dan melakukan investasi di sektor 

pembangunan. Sebaliknya, utang luar negeri bisa menghambat perekonomian 

apabila penggunaannya tidak optimal akibat kurangnya pengawasan dan 

rendahnya integritas dari pihak yang bertanggung jawab atas pengelolaan utang 

tersebut (Humairah, 2023).  

Menurut Yuniasih dalam Humaira & Agustiar (2022), negara 

berkembang sering memanfaatkan utang luar negeri sebagai solusi untuk 

mendapatkan modal yang dibutuhkan guna mendukung pembangunan 

ekonomi. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan tabungan domestik sebagai 

sumber pembiayaan. Selain itu, rendahnya produktivitas  dan tingginya tingkat 

konsumsi di negara-negara berkembang sering kali menyebabkan dana yang 

tersedia tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Kondisi ini 

menyulitkan negara berkembang dalam mengakses modal yang diperlukan 

untuk memajukan perekonomian. Oleh karena itu, banyak negara berkembang 

yang mengandalkan utang luar negeri sebagai salah satu alternatif pembiayaan 

untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi di negaranya.  
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Selain keterbukaan perdagangan dan utang luar negeri, modal manusia 

juga dianggap sebagai eleman penting yang berperan dalam mendorong 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu negara (Kartal et al., 2017). 

Dalam teori pertumbuhan endogen, modal manusia dinilai memiliki peran 

penting dalam mendorong perekonomian, dimana peningkatan modal baik 

modal fisik maupun modal manusia dapat meningkatkan produktivitas (Sarwar 

et al., 2021). Modal manusia dapat diukur melalui indikator seperti pendidikan, 

kesehatan, dan keterampilan. Pendidikan sebagai bagian dari modal manusia 

sering dianggap sebagai faktor paling penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (Nawaa & Pudjihardjo, 2023). Dimana semakin tinggi 

seseorang menempuh pendidikan, maka kualitas sumber daya manusianya juga 

akan semakin tinggi sehingga akan berpengaruh pada kualitas hidup masyarakat 

dan pada akhirnya meningkatkan pertumbuhan serta kesejahteraan negara 

tersebut (Yusuf et al., 2022).  

Adapun faktor lain yang berpotensi memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah tingkat partisipasi angkatan kerja. 

Menurut Krisna & Badriyah (2024), peningkatan partisipasi angkatan kerja 

mampu mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan lapangan kerja. 

Besarnya angkatan kerja suatu negara sangat mempengaruhi jumlah sumber 

daya manusianya (SDM). Negara yang berhasil mengelola angkatan kerjanya 

dengan baik dan menjadikannya tenaga kerja yang produktif, akan dapat 

mempercepat laju pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, jika pengelolaannya 

kurang optimal maka pertumbuhan ekonomi bisa terhambat (Afifah et al., 
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2019). Berdasarkan teori Solow, pertumbuhan ekonomi bergantung pada 

peningkatan faktor-faktor produksi seperti jumlah penduduk, tenaga kerja, dan 

akumulasi modal, sehingga Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

berhubungan langsung dengan pertumbuhan ekonomi (Sufriyandi, 2022). 

Dengan jumlah angkatan kerja produktif, maka output yang dihasilkan akan 

meningkat yang pada akhirnya berdampak terhadap tingkat PDB suatu negara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Trade Openness dan Utang Luar Negeri Negara E7 Tahun 2015-2022 

Sumber: World Bank, 2024 (diolah) 

Gambar 1.3 menunjukkan rata-rata tingkat keterbukaan perdagangan 

(trade openness) dan utang luar negeri yang terdapat di negara Emerging Seven 

(E7) selama tahun 2015-2022. Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa negara-

negara Emerging Seven (E7) memiliki tingkat keterbukaan perdagangan yang 

beragam, dari yang sangat terbuka hingga yang lebih terlindungi. Di antara 

negara Emerging Seven (E7), Meksiko memiliki tingkat keterbukaan 

perdagangan tertinggi. Hal ini dikarenakan Meksiko memiliki perjanjian 
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perdagangan bebas yang mendorong keterbukaan salah satunya perjanjian 

Amerika Utara untuk Perdagangan Bebas (NAFTA), yang kini digantikan oleh 

USMCA (United States-Mexico-Canada Agreement). Sementara itu, Brazil 

memiliki tingkat keterbukaan perdagangan paling rendah. Di samping itu, jika 

dilihat dari rata-rata utang luar negeri di masing-masing negara Emerging Seven 

(E7) maka negara Cina memiliki jumlah utang luar negeri tertinggi. Sedangkan, 

negara Emerging Seven (E7) yang memiliki utang paling rendah adalah negara 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 RLS dan TPAK Negara E7 Tahun 2015-2022 

Sumber: World Bank, 2024 (diolah) 

Dapat dilihat pada gambar 1.4 di atas yaitu rata-rata tingkat pendidikan 

yang diproksi dengan rata-rata lama sekolah (RLS) dan tingkat partisipasi 

angkatan kerja (TPAK) di negara Emerging Seven (E7) selama tahun 2015-

2022. Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa tingkat pendidikan di negara 

Emerging Seven (E7) bervariasi dan sebagian besar negara tersebut memiliki 
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tingkat pendidikan yang relatif masih rendah. Di antara negara Emerging Seven 

(E7), Rusia memiliki rata-rata lama sekolah tertinggi, diikuti oleh Meksiko, 

Turki, Indonesia, Brazil kemudian China. Sementara itu, jika dilihat dari rata-

rata tingkat partisipasi angkatan kerja di masing-masing negara Emerging Seven 

(E7) maka negara China memiliki rata-rata tingkat partisipasi angkatan kerja 

tertinggi. Sedangkan negara Emerging Seven (E7) yang memiliki rata-rata lama 

sekolah dan tingkat partisipasi angkatan kerja terendah yaitu India. Hal ini 

dikarenakan India masih memiliki keterbatasan dalam mengakses pendidikan 

yang berkualitas dan rendahnya kesempatan kerja di negara tersebut. 

Penelitian terdahulu mengenai dampak keterbukaan perdagangan, utang 

luar negeri, modal manusia dan tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi terus mengalami pro dan kontra pada hasil temuan 

penelitiannya. Penelitian Setiawan et al. (2023) menemukan bahwa keterbukaan 

perdagangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, yang berarti peningkatan perdagangan dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN. Akan tetapi, hasil berbeda ditemukan dalam 

penelitian Anom et al. (2019) yang menyebutkan bahwa keterbukaan 

perdagangan berdampak negatif serta signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Sedangkan penelitian Musse et al. (2024) menunjukkan bahwa 

keterbukaan perdagangan tidak berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Selanjutnya penelitian mengenai pengaruh utang luar negeri terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang dilakukan oleh  Setyono et al. (2023) telah 

membuktikan secara empiris bahwasanya utang luar negeri berkorelasi positif 
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terhadap perekonomian di negara OKI. Akan tetapi, dalam penelitian Susilowati 

et al. (2019) memperlihatkan temuan yang sebaliknya yaitu utang luar negeri 

berdampak negatif serta signifikan terhadap perekonomian di negara 

berkembang anggota OKI.  

Penelitian Wau (2021) menghasilkan temuan bahwasanya modal 

manusia yang diproksikan dengan rata-rata lama sekolah dapat memberikan 

dampak signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Namun, hasil 

berbeda ditemukan dalam penelitian Mutmainah (2021) yang menemukan 

bahwa modal manusia berdampak negatif terhadap perekonomian di Indonesia. 

Sedangkan penelitian Huda & Indahsari (2021) menunjukkan bahwa modal 

manusia tidak memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Penelitian selanjutnnya 

mengenai pengaruh dari partisipasi angkatan kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi ditemukan dalam penelitian Wau et al. (2022) yang menunjukkan 

bahwa partisipasi angkatan kerja berkontribusi positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kawasan ASEAN. Namun, penelitian Maulana et al. (2023) 

menghasilkan temuan yang berbeda, dimana partisipasi angkatan kerja tidak 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian mengenai pertumbuhan ekonomi telah banyak dilakukan 

sebelumnya. Namun, sejauh yang peneliti ketahui, belum ada penelitian 

sebelumnya yang secara spesifik menggunakan variabel modal manusia yang 

diukur melalui pendidikan, dan tingkat partisipasi angkatan kerja sebagai 

variabel independen dengan objek penelitian di negara Emerging Seven (E7). 

Oleh karena itu, peneliti berupaya untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
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dengan menggunakan objek penelitian di tujuh negara emerging market atau 

dikenal juga dengan sebutan negara Emerging Seven (E7) yang terdiri dari 

Brazil, China, Indonesia, India, Meksiko, Rusia, dan Turki.  

Adapun alasan kenapa peneliti memilih negara-negara anggota 

Emerging Seven (E7) ini untuk dijadikan sampel penelitian, yaitu: Pertama, 

negara-negara  Emerging Seven (E7) merupakan pasar negara berkembang yang 

diproyeksikan akan memainkan peran penting dalam ekonomi global. Menurut 

Hawksworth (2017), ekonomi negara E7 ini diprediksi akan melampaui negara-

negara maju G7 dalam PDB pada masa depan, sehingga memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi mereka sangat relevan. 

Kedua, berdasarkan data dari World Bank (2024), negara-negara Emerging 

Seven (E7) memiliki tingkat keterbukaan perdagangan yang berbeda-beda dan 

semua negara E7 memiliki utang luar negeri yang cenderung meningkat setiap 

tahunnya. Ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh keterbukaan perdagangan dan utang luar negeri terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Ketiga, berdasarkan data dari World Bank (2024), 

negara Emerging Seven (E7) memiliki tingkat pendidikan yang bervariasi 

apabila dilihat dari rata-rata lama sekolah penduduk di masing-masing 

negaranya dan beberapa negara Emerging Seven (E7) memiliki populasi 

penduduk serta tenaga kerja muda yang besar. Hal ini juga memberikan 

kesempatan bagi peneliti untuk menganalisis bagaimana pengaruh pendidikan 

dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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Dari pernyataan di atas, terlihat adanya fenomena atau gap dalam 

penelitian yang ada. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian terkait 

pertumbuhan ekonomi di negara Emerging Seven (E7), mengingat negara-

negara ini mempunyai potensi besar untuk menjadi kekuatan ekonomi global 

yang signifikan di masa depan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kekuatan ekonomi di tujuh negara emerging markets (E7) serta 

mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mendorong peningkatan atau 

penurunan ekonomi di negara-negara tersebut. 

Penelitian ini mengkaji pengaruh keterbukaan perdagangan, utang luar 

negeri, modal manusia yang diproksi dengan pendidikan dan tingkat partisipasi 

angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di negara Emerging Seven (E7). 

Pemilihan periode 2015-2022 dijadikan sebagai tolak ukur untuk melihat 

bagaimana kondisi perekonomian negara Emerging Seven (E7) selama 8 tahun, 

dimana dalam rentang waktu tersebut terjadi berbagai peristiwa ekonomi global 

yang berpotensi memengaruhi stabilitas ekonomi di negara Emerging Seven 

(E7) seperti penurunan harga komoditas pada awal 2015, adanya perang dagang 

AS-Tiongkok pada tahun 2018, dan pandemi Covid-19 yang dimulai pada tahun 

2020. Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Determinan Pertumbuhan 

Ekonomi: Studi Empiris di Negara Emerging Seven Tahun 2015-2022”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara Emerging Seven (E7)? 

2. Bagaimana pengaruh utang luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara Emerging Seven (E7)? 

3. Bagaimana pengaruh modal manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara Emerging Seven (E7)? 

4. Bagaimana pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi di  negara Emerging Seven (E7)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara Emerging Seven (E7). 

2. Untuk mengetahui pengaruh utang luar negeri terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara Emerging Seven (E7). 

3. Untuk mengetahui pengaruh modal manusia terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara Emerging Seven (E7). 

4. Untuk mengetahui pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara Emerging Seven (E7). 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pemahaman penulis, sekaligus menjadi sarana untuk menuangkan pikiran 

dan ilmu yang diperoleh selama bangku perkuliahan sehingga penelitian ini 

tidak hanya bermanfaat bagi penulis tetapi juga orang lain. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan topik serupa. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur yang 

ada serta membuka peluang untuk mengembangkan penelitian yang lebih 

dalam di masa depan.  

3. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

masukan dan informasi tambahan bagi pemerintah dalam merumuskan 

regulasi atau kebijakan ekonomi di masa depan, khususnya dalam upaya 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi terutama bagi negara-negara yang 

termasuk dalam negara Emerging Seven (E7). 
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E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika pembahasan yang terbagi 

menjadi lima bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah yang 

mendasari dilakukannya penelitian, rumusan masalah yang akan dikaji, tujuan 

penelitian yang ingin dicapai, manfaat yang diharapkan dari penelitian, serta 

sistematika pembahasan yang menjelaskan susunan isi dari penelitian secara 

keseluruhan. Penjelasan dalam latar belakang akan didukung oleh data yang 

telah dikumpulkan, teori-teori yang relevan dengan topik yang diangkat, serta 

hasil penelitian terdahulu yang memperkuat pentingnya penelitian ini.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan membahas mengenai landasan teori, telaah pustaka, 

pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran. Di dalam landasan teori 

menjelaskan definisi variabel dan teori-teori yang mendasari variabel serta 

penjelasan variabel dalam perspektif Islam. Selanjutnya pada telaah pustaka 

akan membahas hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik yang 

akan diteliti. Sementara bagian akhir, akan memaparkan pengembangan 

hipotesis serta kerangka pemikiran yang menjadi dasar dalam penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini, yang mencakup jenis penelitian yang dipilih, jenis dan sumber 

data yang digunakan, populasi dan sampel yang menjadi objek kajian, teknik 
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pengumpulan data yang digunakan, definisi operasional dari setiap variabel 

yang diteliti, serta metode yang digunakan untuk menganalisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan membahas mengenai gambaran umum dari objek 

penelitian, deskripsi hasil penelitian yang diperoleh, analisis data, pembuktian 

terhadap hipotesis yang diajukan, serta pembahasan mendalam mengenai hasil 

penelitian yang bertujuan untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang 

telah dirumuskan sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini akan membahasa mengenai kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan serta mencakup saran-saran yang 

ditujukan untuk penelitian selanjutnya dan berbagai pihak terkait. Selain itu, 

bab ini juga membahas beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian 

ini, yang diharapkan dapat menjadi bahan analisis untuk pengembangan studi 

di masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai pengaruh keterbukaan 

perdagangan/trade openness, utang luar negeri, modal manusia dan tingkat 

partisipasi angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di negara Emerging 

Seven tahun 2015-2022 dengan menggunakan metode regresi data panel, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keterbukaan perdagangan/trade openness mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara Emerging Seven 

selama tahun 2015-2022. Artinya, semakin besar tingkat keterbukaan 

perdagangan maka semakin pesat pula pertumbuhan ekonomi di negara 

Emerging Seven.  

2. Utang luar negeri mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara Emerging Seven selama tahun 2015-2022. 

Hal ini berarti ketika terjadi peningkatan utang luar negeri, maka akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di negara Emerging Seven.  

3. Modal manusia/human capital yang diproksi dengan pendidikan tidak 

mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negara Emerging 

Seven selama tahun 2015-2022. Artinya, ketika pendidikan yang diukur 

dengan rata-rata lama sekolah semakin meningkat, maka tidak akan 

berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara 

Emerging Seven.  



105 

 

 

 

4. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara Emerging Seven 

selama tahun 2015-2022. Hal ini berarti tingkat partisipasi angkatan kerja 

yang semakin tinggi akan berdampak pada meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi di negara Emerging Seven.  

5. Secara simultan keempat variabel independen yang terdiri dari variabel 

keterbukaan perdagangan/trade openness, utang luar negeri, modal 

manusia/human capital yang diproksi dengan pendidikan, dan tingkat 

partisipasi angkatan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara Emerging Seven selama tahun 2015-2022. 

B. Keterbatasan 

Peneliti selanjutnya perlu mengetahui keterbatasan yang ada dalam 

penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya sampai tahun 2022, karena 

data terbaru belum tersedia. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel independen seperti 

keterbukaan perdagangan, utang luar negeri, modal manusia dan tingkat 

partisipasi angkatan kerja. 

C. Saran 

Terdapat beberapa saran yang perlu dipertimbangkan oleh akademisi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya dan pihak berwenang dalam upaya  

meningkatkan perekonomian, diantaranya: 
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1. Bagi Pemerintah 

a. Pemerintah dari negara Emerging Seven (E7) sebaiknya terus 

mendorong keterbukaan perdagangan (trade openness) melalui 

kebijakan yang mendukung liberalisasi perdagangan, pengurangan 

hambatan tarif maupun non-tarif, dan peningkatan hubungan dagang 

internasional. Selain itu, perlu dilakukan penguatan sektor ekspor 

dengan mendiversifikasi produk unggulan, meningkatkan daya saing 

produk lokal, dan memanfaatkan perjanjian perdagangan bebas secara 

strategis untuk memperluas akses pasar. 

b. Dalam konteks utang luar negeri, pemerintah dari negara Emerging 

Seven (E7) harus memastikan penggunaan utang tersebut untuk proyek-

proyek yang produktif, seperti pembangunan infrastruktur, teknologi, 

dan sektor prioritas. Manajemen utang yang bijak dengan menjaga rasio 

utang terhadap PDB dalam batas yang aman sangat penting agar tidak 

menimbulkan risiko fiskal di masa depan. 

c. Pendidikan yang tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi mengindikasikan perlunya evaluasi dalam kebijakan 

pendidikan. Pemerintah dari negara Emerging Seven (E7) sebaiknya 

memprioritaskan peningkatan kualitas pendidikan, terutama melalui 

program yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja. Fokus pada 

pengembangan keterampilan vokasi, pelatihan teknis, dan inovasi 

pendidikan dapat meningkatkan kontribusi modal manusia terhadap 

perekonomian. 
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d. Pemerintah dari negara Emerging Seven (E7) harus memprioritaskan 

peningkatan tingkat partisipasi angkatan kerja dengan menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi penciptaan lapangan kerja. Ini dapat 

dilakukan melalui pengembangan sektor-sektor yang padat karya, 

penyediaan insentif bagi perusahaan yang merekrut tenaga kerja, serta 

program-program pelatihan keterampilan yang mempersiapkan 

angkatan kerja untuk memenuhi tuntutan industri.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan adanya keterbatasan data dalam penelitian ini, disarankan 

untuk menambah sampel penelitian dengan menggunakan negara emerging 

markets lain atau dengan menggunakan variabel-variabel independen di luar 

dari penelitian ini yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi terutama di 

negara emerging martkets. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan 

mampu mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan metode yang 

berbeda agar bisa mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 
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